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ABSTRACT

Surra caused by blood protozoan parasite, Trypanosoma evansi remains major
problem in livestock sector. So far, there is no comprehensive study of surra involving
various livestock which acts as reservoirs. The aim of the study was to investigate surra
cases attacking various livestock in Banten Province using some diagnostic methods. A
total of 288 blood and sera samples collected from buffaloes, cattle, goat, and sheep used
in this study was obtained from 12 sub districts in 4 districts at Banten Province. Those
samples were analysed using four methods i.e. blood smear, micro-haematocrite
centrifugation test (MHCT), serological test (Card Agglutination Test for
Trypanosomiasis; CATT/T. evansi) and Polymerase Chain Reaction (PCR). The result
showed that 2.9% samples were positif based on morfological observation using blood
smear and MHCT. According to the serological test (CATT/T. evansi), 29,39% samples
were seropositive, while PCR method gave positive result in 25,64% samples with
Internal Transcribed Spacer 1 (ITS1) and Trypanosoma brucei 1/2 (TBR1/2) primers. All
samples from goat and sheep were negative from T. evansi infection. Among
investigated districts, the high surra prevalence was found in Tangerang and
Pandeglang Districts. In term of host, the number of buffaloes infected by surra was
higher than cattle, followed by goat dan sheep. The result indicated that the presence of
livestock in Banten Province might act as surra reservoir.
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ABSTRAK

Surra yang disebabkan oleh protozoa darah Trypanosoma evansi masih menjadi
permasalahan di sektor peternakan. Sejauh ini belum pernah dilakukan studi
komprehensif surra dengan melibatkan berbagai jenis ternak yang diduga berperan
sebagai reservoir di Provinsi Banten. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan
investigasi surra pada berbagai jenis ternak di Provinsi Banten dengan menggunakan
berbagai metode diagnosis. Sebanyak 228 sampel ternak yang terdiri dari kerbau, sapi,
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kambing, dan domba digunakan pada studi ini yang dikoleksi dari 12 kecamatan dan
tersebar di 4 kabupaten di Provinsi Banten. Sampel diperiksa dengan menggunakan
empat metode, yaitu ulas darah, micro-haematocrite centrifugation test (MHCT), serologis
(Card Agglutination Test for Trypanosomiasis; CATT/T. evansi), dan Polymerase Chain
Reaction (PCR). Hasil studi menunjukkan bahwa 2,9% sampel memberikan hasil positif
secara morfologi dengan metode ulas darah dan MHCT. Uji serologis (CATT/T. evansi)
memberikan hasil seropositif sebesar 29,39% sedangkan pada uji PCR menunjukkan
data 25,64% sampel yang diuji memberikan hasil positif berdasarkan primer Internal
Transcribed Spacer 1 (ITS1) dan Trypanosoma brucei 1/2 (TBR1/2). Seluruh sampel domba
dan kambing menunjukkan hasil negatif terhadap infeksi T. evansi. Di antara kabupaten
yang diinvestigasi, prevalensi surra tertinggi ditemukan di Kabupaten Tangerang dan
Pandeglang. Ditinjau dari jenis ternaknya, jumlah kerbau yang terinfeksi T. evansi lebih
banyak dibandingkan dengan sapi, kemudian diikuti dengan kambing dan domba.
Hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan ternak di wilayah Provinsi Banten
berpotensi sebagai reservoir surra.

Kata kunci: Trypanosoma evansi, surra, PCR, CATT/T.evansi, Banten

PENDAHULUAN

Trypanosoma evansi adalah salah satu spesies protozoa darah berflagella yang
menyebabkan penyakit trypanosomiasis yang menyerang semua jenis ternak dan
dikenal dengan nama surra. Dibandingkan dengan spesies trypanosoma yang lain,
T. evansi memiliki daerah penyebaran yang paling luas, yaitu dari Afrika Utara,
sebagian Afrika Timur, Timur Tengah, India hingga ke Rusia utara dan menyebar ke
seluruh kawasan Asia Tenggara termasuk Indonesia dan Filipina (Rjeibi et al. 2015).
Penyakit ini dapat ditularkan secara horizontal dengan bantuan vektor lalat
penghisap darah, seperti Tabanus spp., Stomoxys spp., Chrysop spp., Haematobia spp.,
Hippobosca spp., dan spesies penghisap darah lainnya. Di samping itu, penyakit ini
dapat juga ditularkan secara vertikal dari induk ke anak (Desquesnes et al. 2013).
Surra tidak saja menyerang hewan/ternak, namun akhir-akhir ini juga dideteksi
pada manusia, sehingga berpotensi sebagai zoonosis baru (Wardhana & Savitri
2018). Badan Kesehatan Hewan Dunia (OIE) memasukkan surra ke dalam daftar B,
yaitu penyakit hewan yang memiliki dampak sosial ekonomi dan atau berdampak
pada kesehatan masyarakat di beberapa negara dan juga berdampak pada
perdagangan hewan international termasuk pada produk-produk asal hewan (OIE
2020).

Surra di Indonesia kembali menjadi perhatian Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan (Dirjen PKH) ketika terjadi wabah di Pulau Sumba pada
tahun 2010-2012. Wabah ini mengakibatkan kematian pada ribuan ternak kuda,
kerbau, dan sapi, bahkan prevalensi di wilayah Pulau Sumba mencapai 69,1%.
Berdasarkan kejadian tersebut, Dirjen PKH kembali memasukkan surra kedalam
daftar Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) pada tahun 2013. Kasus surra
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yang cukup tinggi juga terjadi di Bogor yang menyerang peternakan kerbau dan
sapi perah dengan prevalensi mencapai 66,67-85,20% (Wardhana 2016). Penelitian
tentang surra pada tahun 2017 dengan memeriksa ternak sapi dan kerbau di
Kabupaten Pemalang dan Sumba Timur juga menunjukkan prevalensi yang cukup
tinggi, yaitu secara berurutan 46% dan 37,5% (Sawitri et al. 2018; Wardhana &
Savitri 2018). Gambaran terserbut mengindikasikan bahwa kejadian surra di
Indonesia masih menjadi permasalahan dalam industri peternakan.

Sekitar tahun 2013, Pemerintah Indonesia berencana membuat sentra kerbau
nasional di Provinsi Banten. Untuk menjalankan program tersebut, Provinsi Banten
banyak mendatangkan kerbau-kerbau dari luar daerah, seperti Muntilan dan
Pemalang, Jawa Tengah untuk meningkatkan populasi kerbau di daerah tersebut.
Kondisi ini diduga menjadi cikal bakal terjadinya wabah surra di Banten pada tahun
2013-2014. Berdasarkan wawancara dengan salah satu peternak di daerah Lebak,
Banten, disebutkan bahwa 40 dari 194 ekor kerbaunya mati karena surra setelah
masuknya kerbau dari Jawa Tengah sebanyak 6 ekor. Hasil identifikasi karakteristik
isolat T. evansi yang dikoleksi pada peternakan tersebut menunjukkan strain yang
memiliki tingkat virulensi tinggi (Sawitri 2016). Kondisi ini akan mempengaruhi
jenis ternak lain mengingat penyebaran surra relatif cepat melalui vektor lalat dan
keberadaan ternak di Provinsi Banten berpotensi sebagai reservoir T. evansi.

Menurut (Birhanu et al. 2015), ternak unta, sapi, dan kerbau merupakan
reservoir utama bagi penyakit surra, walaupun kambing dan domba juga berpotensi
sebagai reservoir. Studi di Ethiopia ini membuktikan bahwa kasus surra yang
ditemukan pada unta lebih tinggi dibandingkan pada sapi dan diikuti dengan
ternak keledai, kambing, dan domba yang diduga berperan sebagai reservoir. Sejauh
ini belum ada studi tentang potensi reservoir surra pada ternak dengan melakukan
pemeriksaan pada beberapa jenis ternak dengan berbagai metode diagnosis di
Indonesia. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan
investigasi kasus surra pada ternak kerbau, sapi, kambing, dan domba di beberapa
kabupaten di Provinsi Banten dengan menggunakan berbagai metode diagnosis
baik secara konvensional/parasitologi (ulas darah dan micro-haematocrite
centrifugation test-MHCT), serologis (card agglutination test for trypanosomiasis-
CATT/T. evansi), dan molekular (Polymerase Chain Reaction/PCR).

MATERI DAN METODE
Lokasi dan sampel penelitian

Penelitian pada studi ini dilakukan pada 12 kecamatan yang tersebar di 4
kabupaten di Provinsi Banten (Tabel 1). Total sampel berjumlah 228 yang dikoleksi
dari 4 jenis ternak, yaitu 31 ekor kambing, 61 ekor domba, 50 ekor sapi, dan 86 ekor
kerbau. Sampel kambing dan domba berupa serum yang disediakan oleh Dinas
Peternakan Provinsi Banten, sedangkan sampel darah sapi dan kerbau dikoleksi
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dari vena jugularis dan ditampung dalam dua tabung, yaitu tabung tanpa zat anti
pengendap darah (plain tube) dan tabung yang mengandung zat anti pengendap
darah (heparin). Sampel darah dari tabung berheparin digunakan untuk
pembuatan ulas darah, uji micro-haematocrite centrifugation techniqgue (MHCT), dan
analisis polymerase chain reaction (PCR), sedangkan sampel serum diperoleh dari
plain tube. Seluruh serum tersebut digunakan untuk uji serologis card agglutination
test for trypanosomiasis (CATT/T. evansi) (Wardhana & Sawitri 2019).

Ulas darah

Setelah sampel darah dihomogenkan dengan cara dikocok, sampel darah
diambil 3 pl dengan mikropipet dan diteteskan pada gelas obyek, selanjutnya dibuat
preparat ulas. Hasil ulas darah dikeringkan di udara kemudian difiksasi dengan
methanol absolut selama 3 menit, kemudian diwarnai dengan Giemsa selama 25-30
menit. Slide ulas darah dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan sisa cairan
pewarna dan ditiriskan hingga kering. Sampel dinyatakan positif jika pada
pemeriksaan di bawah mikroskop (400 x) ditemukan protozoa T. evansi (Singh et al.
2017).

Micro-haematocrite centrifugation test (MHCT)

Darah yang berasal dari tabung heparin dihomogenkan dan dimasukkan ke
dalam tabung mikrohematokrit berukuran 75 x 1,5 mm sampai tiga perempat
tabung. Salah satu ujung tabung tersebut ditutup, kemudian disentrifus dengan
kecepatan 12.000 rpm selama 5 menit. Sampel dinyatakan positif apabila terdapat
pergerakan parasit T. evansi pada bagian buffy-coat melalui pemeriksaan mikroskop
dengan pembesaran 400 x (Wardhana & Sawitri 2019).

Card agglutination test for trypanosomiasis (CATT/T. evansi)

Metode ini merupakan uji serologis (serodiagnosis) yang banyak dilakukan di
berbagai negara untuk pemeriksaan surra pada ternak, termasuk pada manusia. Kit
CATT/T. evansi diproduksi oleh Institute Tropical Medicine, Belgia. Pemeriksaan
diawali dengan mengencerkan antigen kering dalam ampul dengan menambahkan
2,5 ml buffer CATT/T. evansi dan dihomogenkan hingga menjadi cairan berwarna
biru. Selanjutnya dilakukan pengenceran kontrol positif dan negatif dengan
menambahkan 0,5 ml ke dalam ampul dan dihomogenkan. Serum yang diuji
diencerkan mengunakan buffer CATT/T. evansi dengan perbandingan 1: 4 hingga 1:
128.

Tahap selanjutnya pengujian CATT/T. evansi dengan cara mencampurkan 20
ul sampel serum dengan satu tetes antigen T. evansi (45 pl) di dalam area lingkaran
yang terdapat pada kartu kerja (work card). Campuran tersebut diaduk dengan
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pengaduk plastik hingga homogen. Setiap perpindahan dari satu sampel ke sampel
yang lain, pengaduk plastik dibersihkan dulu untuk menghindari kontaminasi.
Kemudian campuran antigen dan serum pada kartu kerja diletakkan digoyang
dengan kecepatan 70 rpm selama 5 menit agar terjadi reaksi antara antibodi dalam
serum dengan antigen yang ditandai dengan aglutinasi (endapan seperti pasir)
berwarna biru.

Pembacaan hasil pemeriksaan dibagi menjadi lima katagori, yaitu +3 (tinggi)
apabila reaksi aglutinasi menghasilkan endapan seperti pasir yang sangat jelas
(sangat menggumpal), +2 (sedang) apabila reaksi aglutinasi menghasilkan endapan
seperti pasir yang jelas (cukup menggumpal), +1 (rendah) apabila reaksi aglutinasi
menghasilkan endapan seperti pasir yang terlihat sebagai titik titik merata pada
lingkaran, - (negatif) apabila tidak terjadi reaksi aglutinasi antara antibodi dan
antigen. Sampel yang menunjukkan reaksi tinggi (+3) dan sedang (+2) pada
pengenceran rendah (1:4) dilanjutkan ke pengenceran yang lebih tinggi (1:8 hingga
1:128) (Singh & Singla 2013).

Analisis molekular - PCR

Ekstraksi DNA genom T. evansi dilakukan pada sampel darah menggunakan
Genomic DNA Mini Kit (Geneaid, Taiwan). Proses ekstraksi DNA mengikuti
prosedur dari manufaktur. Hasil ekstraksi diletakkan pada eppendorf 1,5 ml dan
diberi label kemudia disimpan pada suhu -20°C sampai digunakan untuk analisis
PCR.

Jenis primer dan kondisi PCR untuk analisis molekuler sesuai dengan studi
yang dilakukan oleh Sawitri & Wardhana (2019). Fragmen DNA diamplifikasi
dengan primer Internal Transcribed Spacer 1 (ITS -1) dan Trypanosoma brucei 1/2
(TBR1/2) menggunakan KAPA 2G Fast PCR kit (KAPA). Hasil produk DNA target
divisualisasikan pada agar elektroforesis 1,5% di bawah sinar Ultraviolet (UV)
dengan menggunakan pewarnaan floursafe (Geneaid). Sampel dinyatakan positif
apabila terdapat pita DNA yang memiliki ukuran 480 bp untuk primer ITS-1 dan
164 bp untuk primer TBR1/2.

Analisis data

Semua data yang diperoleh dari studi ini ditabulasi dan dianalisis secara
deskriptif dan dipresentasikan dalam bentuk tabel dan grafik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan sediaan ulas darah hanya dilakukan pada sampel yang dikoleksi
dari kerbau dan sapi karena sampel kambing dan domba yang diperoleh dari Dinas
Peternakan Provinsi Banten berupa serum, sehingga jumlah total sampel ulas darah
adalah 136 slide. Berdasarkan hasil pemeriksaan metode ini diketahui bahwa 2,9%
(4/136) dari sampel yang diperiksa menunjukkan hasil positif T. evansi(Tabel 1). Hasil
tersebuthampir sama dengan studi yang dilakukan di Punjab-India, yaitu diperoleh
prevalensi 2,18% dari 732 sampel sapi dan kerbau (Singh & Singla 2013). Studi di
Palestina menunjukkan hasil yang serupa, yaitu 2,7% dari 259 ekor ternak yang
terdiri dari kuda, keledai, bagal, kambing, dan domba juga memberikan hasil yang
positif terhadap infeksi T. evansi (Ereqat et al. 2020).

Tabel 1. Hasil pemeriksaan surra pada ternak di beberapa kabupaten di Provinsi
Banten menggunakan berbagi metode diagnostik

Metode pemeriksaan

enis
Kabupaten Kecamatan tzzrnak Jumlah Ulas MHCT CATT PCR
darah
Lebak Cibadak Kambing 31 TD TD 0 TD
Domba 61 TD TD 0 TD
Kota Serang Cikulur Kerbau 6 0 0 3 0
Tangerang Jambe Kerbau 11 2 2 9
Pandeglang Cisata Kerbau 28 2 2 23 2
Labuhan Kerbau 13 0 0 7 TD
Cigelis Kerbau 12 0 0 8 TD
Menes Kerbau 10 0 0 7 TD
Saketi Kerbau 4 0 0 3 D
Mandalawangi Kerbau 2 0 0 1 D
Panimbang Sapi 36 0 0 5 D
Sobang Sapi 14 0 0 1 D
Total 228 4 4 67 10

TD = Tidak Dianalisis

Semua sampel ulas darah yang positif pada studi ini berasal dari kerbau, yaitu
dua ekor dari Kabupaten Tangerang dan dua ekor dari Kabupaten Pandeglang,
sedangkan semua sampel dari sapi menunjukkan hasil yang negatif. Menurut
Aregawi et al. (2019), kerbau lebih sensitif terhadap infeksi T. evansi dibandingkan
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dengan sapi, kambing, dan domba. Kerbau yang terinfeksi oleh T. evansi dapat
dideteksi pada ulas darah mulai hari ke-4 sampai hari ke-9 pascainfeksi (Hilali et
al. 2004).

Metode ulas darah tergolong sederhana dan mudah dilakukan di lapangan
namun kurang sensitif karena tidak mampu mendeteksi parasit dalam darah
(parasitemia) apabila jumlahnya rendah atau pada saat terjadi relap (parasit tidak
berada dalam peredaran darah) (Sabir et al. 2018). Singh et al. (2017) menyatakan
bahwa parasit dapat dideteksi dengan metode ulas darah jika tingkat parasitemia
mencapai 10%/ml. Selain itu, metode ini harus melalui beberapa tahapan
pemrosesan. Diagnosis yang didasarkan pada pemeriksaan parasitologi sebaiknya
dilakukan maksimal 3 jam setelah koleksi sampel darah. Kendati demikian, metode
ini memiliki tingkat spesifitas yang cukup tinggi (Aboed & Farah 2017), sehingga
tetap digunakan untuk pemeriksaan surra di lapangan dengan konfirmasi metode
diagnostik lain.

Gambaran serupa dijumpai pada pemeriksaan MHCT, yaitu 2,9% (4/136)
sampel menunjukkan hasil positif T. evansi. Seluruh sampel positif MHC berasal
dari sampel kerbau. Metode ini mampu meningkatkan sensitivitas metode ulas
darah tetapi dalam pelaksaan di laboratorium, metode MHCT memerlukan alat
micro centrifuge dan kejelian mata dalam mengamati pergerakan T. evansi pada buffy
coat. Metode MHCT juga tidak dilakukan pada sampel kambing dan domba karena
sampel yang tersedia berupa serum. Namun demikian, Dargantes et al. (2005)
menyebutkan bahwa kambing yang diinfeksi dengan 5000 T. evansi akan
menunjukkan hasil positif MHCT pada hari ke-2-5 setelah infeksi. Hal ini berbeda
dengan laporan Tejedor-Junco et al. (2011) yang menyatakan bahwa kambing yang
diinfeksi dengan T. evansi positif MCHT pada minggu kedua setelah diinfeksi.
Perbedaan kedua hasil studi ini diduga karena perbedaan tingkat patogenitas strain
yang digunakan.

Hasil uji serologis (CATT/T. evansi) memperlihatkan bahwa 29,39% (67/288)
sampel memberikan hasil seropositif (Tabel 1). Seluruh sampel yang positif ulas
darah dan positif MHCT juga menunjukkan hasil yang positif secara serologis.
Hasil studi ini juga membuktikan bahwa seroprevalensi surra pada kerbau lebih
tinggi dibandingkan pada sapi, yaitu berkisar 50-82,1% (rata-rata 70,9%) sedangkan
pada sapi berkisar 1,7-13,9% (rata-rata 12%) (Tabel 2). Seroprevalensi tertinggi
terdeteksi pada kerbau di Kecamatan Cisata, Kabupaten Pandeglang (82,1%) dan di
Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang (81,1%). Seluruh sampel kambing dan
domba menunjukkan hasil seronegatif terhadap T. evansi. Idealnya sampel yang
menunjukkan seronegatif harus diperiksa kembali setelah 30 hari terkait dengan
serologi laten (Zayed et al. 2010).
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Tabel 2. Hasil uji serologis CATT/T. evansi berdasarkan tingkat aglutinasinya

Tingkat agglutinasi
Kabupaten Kecamatan Jenis ternak Jumlah Negatif Positif (%)
+3 +2 +1
Lebak Cibadak Kambing 31 0 0 0 31 0
Domba 61 0 0 0 61 0

Kota Serang Cikulur Kerbau 6 0 0 3 3 50

Tangerang Jambe Kerbau 11 7 2 0 2 81,1

Pandeglang Cisata Kerbau 28 5 9 9 5 82,1
Labuhan Kerbau 13 2 4 1 6 53,8
Cigeulis Kerbau 12 6 2 0 4 66,7
Menes Kerbau 10 7 0 0 3 70
Saketi Kerbau 4 2 0 1 13 75
Mandalawangi  Kerbau 2 1 0 0 1 50
Panimbang Sapi 36 0 3 2 31 13,9
Sobang Sapi 14 0 1 0 13 71

Total 228 30 21 16 67
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Ditinjau dari tingkat aglutinasi pada pengujian CATT/T. evansi diketahui
bahwa 34,9% (30/86) sampel kerbau tergolong pada kategori tinggi (+3), sedangkan
19,3 % (17/86) masuk pada kategori moderat (+2) dan 16,3% (14/86) masuk pada
kategori rendah (+1). Hasil ini berbeda dengan seropositif pada sapi, yaitu 8 %
(4/50) yang termasuk pada kategori moderat (+2) dan 4% (2/50) masuk pada
kategori rendah (+1). Jika dianalisis berdasarkan jenis ternaknya maka kerbau
memiliki seropositif paling tinggi (70,9%), diikuti oleh sapi (12,0%), kambing, dan
domba (0%) (Grafik 1). Hasil ini mengindikasikan bahwa antibodi terhadap infeksi
T. evansi yang bersirkulasi pada kerbau di Provinsi Banten lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi, kambing, dan domba. Kondisi yang berbeda
ditunjukkan pada ternak di Lombok seperti yang dilaporkan Ekawasti et al. (2016)
bahwa seroprevalensi surra pada sapi relatif cukup tinggi, yaitu 26,32% dengan
sebaran agglutinasi rendah (+1) lebih mendominasi (20,17%) dibandingkan
dengan tingkat agglutinasi lainnya. Lain halnya dengan studi di empat kabupaten
di pulau Sumba. Setelah wabah tahun 2010-2012, seroprevalensi surra pada kuda
relatif menurun menjadi 10-16,70% (Nurcahyo et al. 2019).
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Gambar 1. Tingkat agglutinasi pada pemeriksaan CATT/T. evansi berdasarkan jenis
ternak
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Di antara beberapa metode diagnosa yang digunakan untuk pemeriksaan
surra, PCR memiliki spesifitas dan sensitivitas yang tinggi. Pada studi ini, teknik
PCR hanya dilakukan pada sampel yang menunjukkan hasil positif baik secara
ulas darah, MHCT, dan CATT/T. evansi, yaitu sampel yang berasal dari Kabupaten
Tangerang dan Pandeglang. Hasil analisis molekular ini membuktikan bahwa
kasus surra yang dideteksi di Kabupaten Tangerang meningkat empat kali lipat
dibandingkan dengan pemeriksaan ulas darah dan MHCT, yaitu dari 10,26%
(4/39) menjadi 25, 64% (10/39). Adapun hasil PCR di Kabupaten Pandeglang
menunjukkan hasil yang sama dengan pemeriksaan ulas darah dan MHCT.

Penggunaan primer ITS1 dan TBR1/2 disesuaikan dengan fungsinya dalam
mengidentifikasi surra di lapang. Primer ITS-1 menentukan spesies Trypanosoma
yang menginfeksi ternak berdasarkan ukuran pita DNA yang dihasilkan. Njiruetal.
(2005) menyatakan bahwa primer ITS-1 mampu membedakan spesies
Tryapanosoma melalui ukuran fragmen DNA yang divisualisasikan di bawah
sinar ultraviolet (UV) antara lain, T. congelense savannah 700 bp, T. congelense kilifi
620 bp, T. congelense forest 710 bp, T. simae 400 bp, T. simae tsavo 370 bp, T. godfreyi
300 bp, T. Vivax 250 bp, sedangkan untuk T. evansi dan subspecies T. brucei (T. b.
Rhdesiense dan T. b. Gambiense) sebesar 480 bp.

Di antara beberapa primer yang digunakan untuk identifikasi T. evansi,
primer TBR1/2 tergolong sensitif karena mampu mendeteksi parasit pada 12 jam
setelah infeksi (Elhaig et al. 2013) dan dapat mendeteksi sampel dengan
konsentrasi sangat rendah, sehingga primer TBR1/2 dipilih untuk meningkatkan
sensitivitas pemeriksaan sampel di laboratorium. Fernandez et al. (2009)
membutktikan bahwa primer TBR1/2 dapat mendeteksi T. evansi dalam sampel
darah walaupun konsentrasinya 0,001 ng.

Giordani et al. (2016) menyatakan patogenitas infeksi Trypanosoma sangat
bervariasi dan tergantung dari beberapa faktor, yaitu aspek parasit, inang, vektor,
situasi epidemiologi, danlingkungan. Aspek parasit meliputi spesies Trypanosoma
yang menginfeksi dan tingkat virulensinya (virulensi tinggi, moderat, dan
rendah). Ditinjau dari segi inangnya, variasi patogenitas trypanosomiasis
dipengaruhi oleh spesies inang, jenis inang (breed), umur, status imunitas, status
nutrisi atau gizi, keberadaaan koinfeksi dengan agen penyakit yang lain, dan
kondisi fisik hewan. Berdasarkan situasi epidemiologinya, variasi patogenitas
dibagi menjadi endemik dan epidemik, sedangkan untuk faktor lingkungan
meliputi keberadaan pakan, air, dan musim (Van den Bossche & Delespaux 2011;
Dewi et al. 2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerbau lebih sensitif daripada sapi,
kambing, dan domba. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan Rudramurthy et
al. (2017), yaitu immunoreaktivitas CATT/T. evansi pada kerbau lebih sensitif
daripada sapi. Umumnya, perjalanan surra pada ternak dapat terjadi secara per-
akut, akut, sub akut, dan kronis. Pada kasus akut, ternak akan berjalan terhuyung-
huyung, mata nampak terbuka lebar, bergerak memutar, suhu tubuh meningkat,
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dan mengalami kematian pada waktu 6-12 jam. Namun jika terjadi secara per akut
dengan gejala syaraf, surra nampak seperti gejala anthrax. Perjalanan penyakit
secara sub akut dan kronis akan mengakibatkan ternak menjadi kurus,
penglihatan mengalami penurunan (Singh & Singla 2013).

Berdasarkan pengamatan gejala klinis surra pada kerbau yang terinfeksi T.
evansi di Kabupaten Pandeglang dapat dibagi menjadi tiga sindrom. Kelompok
sindrom pertama menunjukkan hewan sakit dalam beberapa minggu atau
beberapa bulan diakhiri dengan roboh dan mati, kelompok sindrom kedua
ditandai dengan kejadian penyakit secara akut, yaitu hewan yang terlihat sehat
kemudian mati dalam beberapa jam. Adapun sindrom yang ketiga adalah hewan
terlihat sehat dan dapat bertahan hingga bertahun-tahun walaupun positif pada
pemeriksaan darahnya. Kendati surra tidak terdeteksi pada kambing dan domba
di Banten, tetapi belum tentu keduanya bebas dari infeksi T. evansi. Mengingat
populasi ternak di Provinsi Baten cukup tinggi dan berpotensi sebagai reservoir,
maka pengendalian dan pengawasan surra di lapang harus dilaksanakan secara
regular.

KESIMPULAN

Infeksi T. evansi (surra) pada kerbau di Provinsi Banten lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi, kambing, dan domba. Kabupaten Tangerang dan
Pandeglang merupakan wilayah dengan tingkat infeksi surra tertinggi di Provinsi
Banten berdasarkan pemeriksaan dengan metode parasitologi, serologis, dan
molekular.
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